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BAB I 

PENDAHULUAN 



1.1 Latar Belakang  

Kabupaten Gorontalo dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 

tentang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi dengan ibu kota di Isimu. Pada 

tahun 1978 ibu kota daerah ini dipindakan di Limboto. Letak wilayah Kabupaten Gorontalo 

diapit oleh sebahagian besar wilyah kabupaten/kota yang ada di Provinisi Gorontalo. Daearah 

ini ecara astronomi terdapat pada koordinat 1210,159″ – 1230, 32″ BT dan 00,24″ – 100,02″ 

LU. Secara administratif Kabupaten Gorontalo terdiri dari 19 Kecamatan (14 kelurahan dan 

191 desa) salah satunya adalah Kecamaan Telaga Biru yang memiliki 15 Desa salah satunya 

yaitu Desa Talumelito, 

Berdasarkan arti dari Nama, Talumelito berasal dari kata “Totalu Melito” yang 

mengandung arti dihadapan terdapat banyak tanaman jahe. Dengan identitas yang di 

sandangnya, semenjak dulu kawasan ini banyak ditumbuhi tanaman jahe.  Berdasarkan letak 

strategis geografis, Desa Talumelito dipusatkan sebagai desa Konservasi Budaya Gorontalo. 

Program ini di dasarkan pada pertimbangan, bahwa talumelito berada didaerah kemiringan 

yang cenderung masih memiliki udara yang segar, berbatasan langsung dengan Puncak 

Dulamayo kearah utara, berdekatan dengan Pentadio Resort, Danau Limboto serta Kampus 

Universitas Muhammadiyah Gorontalo kearah selatan. Selain itu, lokasinya terbilang 

strategis, mengingat lokasinya yang berada didaerah pertengahan, yakni hanya sekitar  10 

menit dari ibu kota Provinsi Gorontalo dan berjarak sekitar 5 km kearah ibukota Kabupaten 

Gorontalo.   

Selain potensi budayanya, Desa Talumelito juga memiliki potensi dibidang pertanian. 

Sebagian dari penduduk desa masih bermata pencaharian sebagai petani, meskipun sebaran 

matapencaharian penduduk tersebar beragam. Komoditas ungguan desa yang banyak 

dibudidayakan petani adalah jagug dan kelapa. Hal ini sesuai dengan data Kabuapten 

Gorontalo bahwa potensi utama pertanian adalah komoditas jagung dengan luas lahan jagung 

pada 2017 dan terus meningkat sampai sekarang. Produksi panen jagung didesa Talumelito 

setiap musimnya terhitung besar, akan tetapi masih dipasarkan secara tongkolan kepada para 

tengkulak. Mayarakat desa belum memahami bagaimana cara pengolahan jagung untuk 

menjadi produk yang lebih berniali ekonmi sehingga dapat meningkatkan nilai jualnya. 

 

 

1.2 Permasalahan  



Sejalan dengan salah satu potensi pertanian di Talumelito yang belum dimanfaatkan 

dengan maksimal terutama untuk komoditas jagung, pengabdian ini bertitik tolak pada 

peningkatan nilai tambah jagung itu sendiri yang secara tidak langsung berdampak positive 

pada peningkatan nilai tataniaga jagung.  Sebagian besar petani langsung menjual hasil 

panennya pada tengkulak baik berupa jagung tongkot maupun jangungyang telah dipipil dan 

dikeringkan. Sebagian masyarakat juga telah melakukan pengolahan sederna seperti membuat 

daar jagung atau diolah menjadi bahan dasar milu siram. Akan tetapi pengolahan yang seperti 

ini tidak dapat membuat produk jagung tersebut tahan lama dan cakupan pemasaraanya juga 

sangat terbatas. Hal ini karena kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengolah jagung 

menjadi produk turunan yang lebih tahan lama dan dapat dikonsumsi kapan saja serta dapat 

dipasarkan sampai ke luar daerah. Dasar permasalahan ini, yang kemudian membatasi 

meningkatnya nilai ekonomi jagung di Desa tersebut, sehingga terkadang komoditas 

unggulan ini hanya dilihat sebelah mata oleh masyarakat karena keterbatasan pegetahuan 

dalam pegolahannya. Masyarakat juga jarang mendapatkan penyuluhan dalam pengolahan 

jagung sebagian besar kegiatan penyuluhan hanya berfokus pada budidaya dan peningkatan 

produksi jagung saja.  

 

1.3 Usulan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan potensi desa dan permasalahan yang ada, maka tujuan dilaksanakannya 

program pengabdian pada masyarakat ini melalkukan pelatihan pengolahan jagung menjadi 

dodol jagung.. Pengembangan kreativitas berbasis peningkatan nilai tambah jagung menjadi 

dodol jagung  bagi seluruh masyarakat desa ini dapat dilakukan dengan pembinaan dan 

pendampingan dalam ekonomi kreatif berbasis ekonomi berbahan dasar jagung yang dapat 

menghasilkan keuntungan bagi masyarakat desa Talumelito. terdapat beberapa program yang 

akan dilaksanakan terkait dengan usulan penyelesaian masalah yang telah dikemukakan, 

berupa: 

1. Edukasi 

Melakukan edukasi dan sosialasi terhadap pengolahan Jagung kepada masyarakat. 

Selain itu, juga diberikan edukasiterkait dengan pengemasan dan pemasaran yang 

dapat dilakukan oleh masyarakat desa.  

 

 

2. Pelatihan 



Melakukan pelatihan pengolahan jagung muda menjadi dodol jagung.  

3. Pendampingan 

Pendampingan dalam ekonomi kreatif berbasis ekonomi berbahan dasar jagung yang 

dapat menghasilkan keuntungan bagi masyarakat desa bulotalangi timur. 

 

1.4 Kelompok Sasaran 

Masyarakat desa yang menjadi mitra dalam kegiatan ini merupakan kelompok yang 

dianggap produktif dan berkembang serta memiliki motivasi dalam pengembangan produk 

dan pemasaran . Kelompok sasaran utama adalah ibu-ibu rumah tangga terutama istri dari 

petani jagung yang dapat berperan dalam proses jagung menjadi dodol jagung dan juga rema 

muda yang memiliki potensi dalam melaksaakan kegiatan pemasaran dalam peningkatan 

potensi tataniaganya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 



TARGET DAN LUARAN 

 

 

Dari pelaksanaan program KKS Mandiri ini, indikator capaian produk yang dituju 

adalah: 

1. Meningkatnya pengetahun masayarakat dalam hal pengolahan makanan terutama dari 

komoditas unggulan desa yaitu jagung 

2. Terciptanya produk kreatif dari jagung sehingga dapat meningkatkan nilai tataniaga 

singkong.  

3. Terciptanya peningkatan ekonomi masyarakat petani melalui pengolahan dan pemasaran 

dodol jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 



METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PPM mandiri ini rencananya dilaksanakan selama 1 hari dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Pembekalan 

a. Persiapan program yang akan dilaksanakan 

b. Perekrutan mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian 

c. Melakukan koordinasi dengan pemerintah desa  

d. Melakukan pembekalan (coaching) terhadap mahasiswa 

e. Penyiapan sarana dan perlengkapan 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan Program Pengabdian Pada Masyarakat direncanakan akan dilaksanakan 

sebagai berikut:  

Tema Kegaiatan  : Pelatihan Pengolahan Dodol Jagung Muda Sebagai Upaya    

Peningkatan Nilai Tambah Tataniaga Komoditas Unggulan 

Desa Talumelito Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 

Waktu Pelaksanaan :  Desember  2020 

Tempat   : Desa Talumelito Kecamatan Telaga Biru  

  Kabupaten Gorontalo. 

Peserta Kegiatan  : Masyarakat Desa Talumelito 

Mahasiswa Jurusan Agribisnis angkatan 2019 kelas B Fakultas 

Pertanian Universita Negeri Gorontalo 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan PPM dilaksanakan secara tatap muka dengan tetap memperhatikan 

protocol kesehatan di Era Pandemi Covid-19. Tahapan awal dilakukan dengan 

memberikan edukasi dan pelahihan secara langsung kepada masyarakat mengenai 

pengolahan Jagung menjadi Dodol Jagung. Kegiatan dilaksanakan sehari yaitu pada hari 

Kamis 17 Desember 2020 dimulai pukul 10.00 sampai 12.00 WITA. Peserta kegiatan 

berjumlah 30 orang masyarakat yang terdiri dari aparat desa dan wanita tani atau ibu 

rumah tangga sebagai perwakilan masyarakat desa yang dipilih untuk mengikuti kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan PPM. Lokasi penyelenggaraan pelatihan di kantor desa 

Talumelito Kecamatan Telaga Biru. Kegiatan PPM ini dilaksanakan secara mandiri oleh 

dosen pembimbing lapang dan  30 orang mahasiswa agribisnis, berikut uraian pelaksanaan 

kegiatan pengabdian: 

4.1.  TAHAPAN PERSIAPAN  

a) Sosialisasi awal program pada masyarakat 

Langkah awal yang dilakukan adalah memberikan sosialisasi awal kepadda pihak 

desa yang pada hal ini diwakili oleh aparat desa khusnnya kepada kepala deasa. 

Kegiatan sosialisasi awal dimaksudkan untuk mengenalkan program pengabdian 

yang akan disampaikan kepada masyarakat desa. Pada awal sosialisasi, program 

ini sanagat disambut baik oleh aparat desa, karena selama inikondisi masyarakat 

yang sangat minim dalam mengolah jagung menjadi bahan olahan pangan yang 

lebih kreatif dan inovatif. Sebaian besar masyarakat desa hanya mengolah jagung 

menjadi Milu Siram dan Perkedel Jagung, sehingganya sosialisasi dan pelatihan 

pengolahan menjadi dodol jagung menjadi hal yang barudan menarik. Selain itu, 

kegiatan ini juga ditawarkan untuk dilaksanakan seecara daring kepadda pihak 

desa, akan tetapi masyarakat lebih menginginkan dilaksanakan secara tatap muka 

sehingga dapat menyaksikan secara langsung dan sekaligus menjadi bahan 

pelatihan dalam pembuatan ddol jagung, sehingga kegiatan pengabdian ini 

diputuskan untuk dilaksanakan secara langsung dengan tetap mematuhi protocol 

kesehatan Covvid-19 di era pandemic.  

 

 

 



b) Coaching mahasiswa 

Tahapan selanjutnya pada kegiatan persiapan program adalah melakukan 

coaching mahasiswa sebelum melaksnakan kegiatan sosialisasi, Mahasiswa 

diberikan arahan mengenai teknis pelaksanaan program. Selain itu, juga 

disampaikan kepada mahasiswa untuk melakukan kegiatan ini degan prosedur 

kesehatan Covid-19. Pelaksanaan kegiatan coching dilaksanakan dengan cara 

pembimbingan secara berkala di jurusan agribisnis.  

4.2. Tahapan Pelaksanaan Program 

a) Registrasi Masyarakat  

Kegiatan registrasi ini dimaksudkan untuk 

menyambut masyarakat yang akan mengikut 

kegiatan pelatihan. Pada saat regstrasi masyarakat 

mengisi daftar hadir dan dibagikan konsumsi ringan 

sebagai sarapan pagi untuk peserta sebelum kegiatan 

PPM dimulai. 

 

b) Sambutan Masyarakat  

 

Sambutan masyarakat disampaikan oleh bapak Sekertaris Desa. Dalam 

sambutannya beliau menyampaikan rasa bersyukurnya menjadi salah satu desa 

mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Beliau juga menyampaikan 

antusiasnya untuk melaksanakan kerjasama dengan desa untuk pengembangan 

produk kripik kulit singkong. Beliau sangat tertarik dengan produk dodol jagung 

dan berniat untuk menjadikan produk  ini sebagai produk unggulan desa.  

 

 

 



c) Kegiatan Edukasi Pengolahan Keripik Kulit  Singkong  

Kegiatan edukasi pengolahan 

keripik kulit singkong 

dilaksanakan sebelum 

menjelaskan tahapan-tahapan 

pengolahan kulit singkong 

menjadi keripik. Kegiatan 

edukasi ini menjalskan 

beberapa hal kepada 

masyarakat dimulai dari 

keunggulan komoditas jagung, 

keunggulan ekonomi dodol 

jagung, sampai pada pemasaran 

produk hasil pertanian terutama 

pemasaran dodol jagung yang 

akan dihasilkan oleh masyarakat. 

Selain itu edukasi yang diberikan 

juga mencakup pemasaran online produk yang dihasilkan dengan memanfaatkan 

sosial media sehingga dapat mendukung proses pemasaran diera Pandemi Covid-

19.  

d) Kegiatan Pelatihan Pengolahan dan Pembagian Sample Produk  

Pada ini dijelaskan secara detail tahapan-tahapan jagung.  Pelatihan ini diberikan 

dengan metode sosialisasi dengan visualisasi video dan melakukan pelatihan 

langsung pembuatan dodol jagung padasaat kegiatan. Pengolahannya dodl jagung 

telah dilaksanakan mahasiswa pada hari sebelum kegiatan pengabdian sehinggga 

hasil produk yang dibuat dapat dibagiakan kepada masyarakat. Proses 

pengolahannya kemudian dijelaskan dan disosialisasikan kepada masyarakat 

dengan bantuan visualisasi video dan dipraktekan cara pembuatannya sehingga 

proses pengolahannya menjadi lebih jelas dan mudah dipraktekkan masyarakat. 

Selanjutnya dibuka sesi diskusi dimana peserta yang mengikuti kegiatan 

sosialisasi dipersilahkan untuk mendiskusikan hal-hal yang masih kurang 

dipahami terkait dengan tahapan-tahapan pengolahan kulit singkong menjadi 

keripik. Pada akhir kegiatan sosialisasi, mahasiswa membagikan contoh produk 

keripik kulit singkong yang telah siap dipasarkan kepada seluruh peserta yang 



mengikuti sosisalisasi agar bisa dicicipi. Berikut adalah uraia materi sossialisa 

pengolahan jagung menjadi ddol jagung. 

1. Cuci bersih jagung. Parut atau blender jagung manis hingga menjadi 2 kg 

bubur jagung 

2. Rebus gula merah lalu saring  300 gr gula merah  

3. Campurkan bubur jagung tadi dengan gula pasir, santan, mentega, cairan 

gula merah, vanili dan garam  

4. Didihkan di atas api sedang sampai mengental  

5. Tambahkan tepung ketan yang sudah di cairkan sebelumnya agar adonan 

tidak menggumpal  

6. Aduk terus adonan sampai matang  

7. Tanda adonan matang adalah adonan sudah tidak lengket lagi /kalis  

8. Pindahkan adonan ke loyang yang sdh di oles tipis minyak goreng  

9. Biarkan hingga dingin kemudian potong" bungkus” 

Secara ringkas pembuatan dodol jagung dapat dilihat pada skema pembuatan 

dodol jagung : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema proses pembuatan dodol jagung 

3. Rebus Gula merah 

Cuci bersih Jagung 

4. Campur semua bahan yang didihkan 

5. Campurkan ketan yang dicairkan 

6. Aduk sampai matang 

7. Dinginkan dalam loyang 

8. Potong potong dan kemas 

2. Parut atau Blender Jagung 



ALUR PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

   

   

  



 

Penutup. 

Dalam kegiatan sosialisasi ini masyarakat sebagai peserta menitipkan beberapah 

arapan untuk pelakasnaan kegiatan ini: harapan masyarakat terkait kegiatan 

sosialisasi ini agar produk yang di bawah oleh kami mahasiswa agribisnis bisa di 

kembangkan dalam segi rasa dan manfaat agar bisa jadi produk yang di minati 

oleh semua orang, demikian pula harapan dari kepala desa Talumelito agar bisa 

bekerja sama lebih lajut darisegi pendapingan pengolahan dengan masyarakat dan 

pemasaran produk yang dihasilkan dalam meningkatka nilai ekonomi dodol 

jagung yang akan diproduksi oleh masyarakat.  
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN IV 



FORMAT BIODATA DOSEN PENANGGUNG JAWAB LAPANG 

A.IDENTITAS DIRI 

1. Nama Lengkap Yuliana Bakari, SP.,MP 

2 Jabatan Fungsional Lektor 
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5 NIDN 0008079001 
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

mailto:yulianabakari@gmail.com


No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah (Juta Rp) 

1 2017 
Analisis Efisensi Pemasaran Beras, Jagung 

dan Cabe di Kabupaten Bone Bolango Madiri - 

2 2017 
Analisis Jaringan Komunilkasi Penyuluhan 
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Unggulan di Provinsi Gorontalo 
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Fakultas 
Pertanian 

UNG 

10.000.000 

3 2018 
The Determinant Factors of Rice’s Marketed 
Surplus in Bone Bolango Regency Mandiri - 
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Karakteriteristik Marketable Surplus Beras di 

Kabupaten Bone Bolango Mandiri - 

5 2019 
Analisis Karakeristik Biaya Dan Pendapatan 
Usahatani Padi Sawah Usahatani Padi Sawah 

di Kabupaten Bone Bolango  

Mandiri - 

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarat Dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah (Juta 

Rp) 

1. 2016 Pemberdayaan Masyarakat Dalam 
Pengembangan Industri Makanan Hasil 

Pertanian Dan Peternakan Di Desa Mekar 

Jaya Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Boalemo 

KKS-PPM UNG 
2016 

25 

2. 2016 Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pengembangan Industri Makanan Hasil 

Pertanian Dan Peternakan Di Desa Tanjung 
Harapan Kecamatan Wonosari Kabupaten 

Boalemo 

KKS-PPM UNG 

2016 

25 

3. 2017 Pemanfaatan Sampah Anorganik Menjadi 
Produk Home Industri Bagi Peningkatan 

Ekonomi Rumah Tangga Petani di Desa 

Raharjo Kecamtan Wonosari 

KKS-PPM UNG 
2017 

25 

4. 2018 "Program Edukasi Early Warning Disaster 
Dan Pelatihan Pembuatan Sumur Resapan Air 

(Sra) Menuju Desa Tangguh Bencana 

(Destana)                    Di Desa Piloliyanga 

Kecamata Tilamuta Kabupaten Boalemo" 

KKS-
DESTANA 

UNG 2018 

 

 

5 2018 "Pelatihan Tata Kelola Keuangan Desa 

Berbasis Aplikasi Komputer Dan Penyusunan 

Standar Operasional Prosedur (Sop)Pelayanan 
Desa Piloliyanga Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo" 

KKS Revolusi 

mental 

UNG 2018 

 

5 2018 "Peningkatan Nilai Tambah Tataniaga 

Singkong Melalui Pengolahan Kulit Singkong 
Menjadi Kripik Singkong Di Desa 
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UNG 2018 
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Piloliyanga Kecamata Tilamuta Kabupaten 

Boalemo 
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N

o 
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2 

 

Analisis Karakeristik Biaya Dan 

Pendapatan Usahatani Padi 
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Kabupaten Bone Bolango 

15/3/2019 
Jurnal Sosial 

Ekonomi Pertanian 

3 

The Utilization of Leasure Time 

Of Corn Farmer Household in 

Gorontalo, Indonesia 
8/11/2019 

International Journal 

Of Enginering 

Sciences and 

Research 

 

 

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral Pada Pertemuan / Seminar Ilmiah 

Dalam 5 Tahun Terakhir  

 

N

o 

Nama Pertemuan Ilmiah / 

Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 

1 
International Conference Of 

Project Managemen 

The Determinant 

Factor Of Rice 

Marketed Surplus in 

Bone Bolango Regency 

November 2018 

Hotel Damhil UNG 

G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir  

 

N

o 
Judul Buku Tahun 

Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1 Karakteristik Marketed Surplus Beras 

(Sebuah Studi Ekonomi Perberasan di 

Kabupaten Bone Bolango) 

2019 114 Zahir 

Publishing 

 

H. Pengalaman Perolehan HKI Dalam 5 – 10 Tahun Terakhir  

 

N

o 

Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1     

2 N/A    

 

 

 



I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Dalam 5 

Tahun Terakhir  

 

N

o 

Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial 

Lainnya yang Telah Diterapkan 
Tahun 

Tempat 

Penerapan 

Respon 

Masyarakat 

1 N/A    

2 N/A    

 

J. Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, 

asosiasi atau institusi lainnya)  

 

N

o 

Jenis Penghargaan Institusi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

1 N/A   

2 N/A   

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 

persyaratan dalam pengajuan Pengabdian KKN-Kemaritiman. 

 

 Gorontalo,  1 Januari 2021.  

 Anggota Tim,  

  

  

 

 

 
 Yuliana Bakari SP.,MP 

 


